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Abstrak

Musik adalahvsalah satuvindustri yang memilikivprospek yangrbesar kedepannya sehingga peminat
musik bisa berasal dari golongan apa saja, baik orang dewasa, anak kecil, pria maupun wanita. Di zaman
modern ini keinginan masyarakat di bidang music terus meningkat, dapat dilihat berkembangnya music di dunia
terlebih khusus yang ada di Indonesia. Musik dapat memberi keuntungan unutk kehidupan masyarakat dalam
segi pendidikan, kesehatan maupun karir. Manado adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Utara merupakan pusat
segala aktivitas masyarakat Sulawesi Utara menjadi dan juga menjadi salah satu pusat perkembangan musik
yang ada di Sulawesi Utara, ditinjau dari banyaknyaakehadiran musisiddaerah karenaatidak lain
sebagaiatuntutan karir sebagai ipenyanyi, pemusikddan lain sebagainya dan banyak darimmereka yangmmasih
sulitmmengembangkan potensinya karena keterbatasan akan wadah untuk menampung bakat-bakat yang ada.
Untuk itu perlu adanya suatu pendidikan formal dalam mewadahi kebutuhan masyarakatddalam bidangsseni
khususnya seninmusik yaitu perancangannsekolah tinggimmusik di Manado. Tujuan perancangan sekolah tinggi
music ini yaitu untuk memberikan sarana prasana dalam hal yang terkait segala kegiatan belajar mengajar
music serta dapat mengoptimalkan kemampuan masyarakat dalam bidang seni music. Proses perancangan yang
digunakan adalah metode glass box menurut Horst Rittel yaitu pengembang varietas-reduksi varietas yang
kemudian dioptimalkan melalui ketiga tipe pendekatan yaitu pendekatan tipologi, lokasional dab tematik.
Perancangan Sekolah Tinggi Musik menerapkan tema Arsitektur Simbolisme yang akan di bangun melalui
perwujudan konsep desain, akan hadir dengan konsep yang baru, tidak hanya sebagai tempat menuntut ilmu,
tapi juga memiliki jiwa dari seni itu sendiri lewat perwujudan elemen- elemen musik kedalam objek rancangan
yang nantinya akan menjadi icon baru bagi dunia musik, bagi masyarakat dan bagi kota Manado.

Kata Kunci : Sekolah Tinggi, Musik, Arsitektur Simbolisme

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembangi yang memiliki banyak potensi yang bisa dikembangkan,
salah satunya di bidang musik. Di zaman yang semakin modern ini Indonesia memperlihatkan
keinginan masyarakat yang meningkat dalam bermusik sehingga perkembangan musik dapat dilihat
dengan jelas pada negara ini.

Manadoi yang adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Utara merpakan salahssatu kotappendidikan
yang banyakddiminati olehmmasyarakat di dalam kota maupun di luar kota, sebagaivtempat
mencarimilmu. Pusat-pusatppendidikan yang tersedia dapatmmewadahi minat dannbakat
masyarakatmterhadap ilmu-ilmuaalam, sainsddan teknologi, kedokteran, ikeperawatan, dan lain
sebagainya.

Namun, dariikemajuan dan perkembangan musik saat ini, kurangnya saranaadan prasarana dalam
menyalurkan dan mengembangkanmminat dalambbidang seni musikkdi Kota Manado, sedangkan minat
dan apresiasimmasyarakat terhadap seni musikksangat tinggi. Minimnya fasilitas pusat penjualan alat
musik, fasilitas untuk mengembangkan bakat di bidang musik secara professional dan fasilitas lainnya
yang dapat mengoptimalkan kegiatan bermusik baik bagi para penikmat maupun pelaku musik.

Melihat akan hal itu perlu adanya suatu pendidikan formal yang dapatmmewadahi kebutuhan
masyarakatddalam bidang senimmusik yaitupperancangan SekolahhTinggi Musikkdi Manado. Dimana
SekolahhTinggi Musikknantinya akan dirancanggmampu mewadahi saranapprasarana yang
lengkapsserta dapatnmenampung semua kegiatannbermusik baik dalam Pendidikan, dalamhhal ini
sebagai tempat pembelajaran musikal. Kurikulum dan fasilitas yang tersedia sekolah music ini yang
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nantinyammampu memberikan peluangkkepada lulusan-lulusanuuntuk dapat berkarirrlebih baik di
duniaamusik juga dapat menghadirkan lulusan musik yanggberkualitas sehingga mampubbersaing
dengan daerahhlain di dalam negerimmaupun bersaing dalamsskala internasional. Dengan adanya
SekolahhTinggi Musikkdi Manado juga dapat mewadahi saranaapendidikan musikktingkat tinggi bagi
masyarakat di kotaaManado tanpa harus keluar daerah ataupun tidak melanjutkan pendidikan karena
keterbatasan akan wadah tersebut. Selain dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
bidang seni musik, pemerintah juga mendapatkkeuntungan dengan hadirnyaaSekolah Musik ini yaitu
mendapatssumber daya manusia yang dapatbbersaing di era modernisasiaini. Sasaran utama yaitu alat
musik yangmberkembang di saat ini sepertippiano, gitar, keyboard, drum, bass, biola dan
saxophone. Dan juga dalamppengembangan ialah berupa kegiatanmkomersial, seperticconcert
hall, tempat penjualanaalat musik, studio rekaman musikkprofessional, dan sebagainya.

Symbolism in Architecture ialah sebuahmperihal pemakaian simbol atau lambang untuk
mengekspresikanppandangan baru secara arsitekturalyyang akan diperlihatkan melaluimjati diri suatu
karyaaarsitektur sehingga memilikimmakna serta nilai-nilaissimbolik yang bisa didapatkanmmelalui
bentuk, strukturddan langgam. Perancangan Sekolah Tinggi Musik akan menerapkan tema Arsitektur
Simbolisme yang akan di bangun melalui perwujudan konsep desain.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana menghadirkan suatuvobjek SekolahvTinggi Musik yang dapatmmewadahi

pendidikan musikvbagi masyarakat kotavManado ?
2. Bagaimana menghadirkanvobjek rancangan SekolahvTinggi Musikndi Kota Manadomdengan

penerapan temavArsitektur Simbolisme ?
3. Bagaimana menghadirkan suatucobjek bangunan sekolahmyang menarik bagivpara

penikmat/pencintaomusik untuk datang menuntutvdan menimbahnilmu?

1.3 Tujuan Perancangan
1. Menghadirkan objek SekolahvTinggi Musik di Kota Manado yang dapatvmewadahi para

peminatvmusik untuk berpendidikanmdi bidang senivmusik.
2. Menghadirkan objek rancanganvSekolah TingginMusik di Kotai Manado dengan tema

ArsitekturvSimbolisme.
3. Menghadirkan Sekolah TinggivMusik yang dapat menarikkperhatian para ipenikmat/ pencinta

musik untuknmenutut dan menimbahnilmu.

2. METODE PERANCANGAN
2.1 Pendekatan Perancangan

Pendekatannperancangan Sekolahhtinggi music menggunakan tigaaaspek pendektan yaitu
melaluiapendekatan tipologissyang dilakukan melalui prosessidentifikasi ciri-ciri danmtipe objek
rancangan meliputi tipologi fungsi objek, tipologi geometri, tipologi langgam.

Pendekatan lokasional yangmmeliputi meliputi pemilihannlokasi dan tapak sesuaiddengan RTRW
Kota Manado tahun 2014-2034 sertaaanalisis tapak dannlingkungan. Aspek-aspek yangaakan
dianalisis antaraalain adalah kondisimtapak, view,aaksesibilitas, utilitas,ikebisingan dannklimatologi.
Pendekatan ini dimaksudkanmuntuk mengolahhtapak ataupun menyesuaikannbangunan terhadap
tapakkdi mana bangunanbberada.

Pendekatan tematikyyang mengacu pada temayyang diambil yaitu Arsitektur Simbolisme yang
akan diterapkanppada objekmSekolah Tinggi Musik , dimanappengaplikasiannya pada
objekkrancangan ini yaitu pada bentuk dasar bangunansserta pada fasade yang mengekspresikanssalah
satu bentuk alat musik dan dinamikaamusik.

2.2 Metode Perancangan
Metode perancangan yangddigunakan dalam perancangannSekolah tinggi music adalah teori dari
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Horst Rittel yaitu pengembangan varietas-reduksi varietas, digunakan sebagai metodeeperancangan.
Proses perancanganddiawali dengan latarbbelakang dalam menghadirkannobjek perancangan, lalu
dirumuskannpermasalahan, kemudian diikuti dengan gagasannsebagai solusi dari permasalahanyyang
dikemukakan. Kemudian dilakukan tinjauannperancangan yang mencakuppobjek, pemilihan dan
analisisslokasi dan prinsippprinsip penerapan temamdalam perancangan. Pengumpulanmdata
dikumpulkan lewat studimliterature, studippreseden, studiplapangan. Sesudahppengkajian, disusun
konseppprogramatik ruang dan konsepddesain strukturalnya yang kemudian menjadikkonsep awal
desain yang terusddikembangkan menjadikkonsep akhirmdesain. Konsepmyang sudah bersifat final,
dituangkanmdalam produkkdesain yang jelas danssistematis.

3. KAJIAN OBJEK RANCANGAN
3.1 Objek Rancangan
Secara keseluruhan, Sekolah Tinggi Musik di Manado memiliki arti sebagai berikut:

- Menurut Undang-Undang No 12 tahun 2012, Sekolah Tinggi merupakan Perguruan Tinggi
yang menyelenggarakan pendidikan akademik dan dapat menyelenggarakan pendidikan vokasi
dalam satu rumpun Ilmu Pengetahuan dan/atau Teknologi tertentu dan jika memenuhi syarat,
sekolah tinggi dapat menyelenggarakan pendidikan profesi.

Musik adalah salah satu cabang seni pertunjukkan yang menghasilkan karya-karya seni
suara/ melodi.

- Di : menurut Kamus Besar Bahasa Indonesie (KBBI), di berarti kata depan untuk menandai
tempat.

- Manado : adalah ibu kota Sulawesi Utara.
Jadimdapat disimpulkan bahwamSekolah Tinggi Musikaiadalah perguruan tinggimiyang
menyelenggarakan programppendidikan professional yanggmenghasilkan karya-karya senimmusik/
suara bagimmasyarakat SulawesimUtara khususnya kotamManado.

3.2 Prospek dan Fisibilitas
● Prospek

Prospek yang ada dalam perancangan sekolah tinggi music ini ialah sebagai berikut :
- Menjadikan sekolah tinggi musik ini sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan

pembelajaran musical yangmdapat mengasah keterampilanopara pecinta musikadari segi
pengetahuanodan kemampuan dalamobermusik.

- Menjadikan sekolah tinggi musik ini sebagai konservatorium yang nyaman serta memiliki
saranavdan prasarana yang lengkap, danvsesuai dengan standar-standarvyang ada.

- Dengan adanya sekolah tinggi musik ini kiranya dapat mewadahi tenaga profesional yang
terdidikvsecara teorimvdan terlatih dalammpraktek, yang sangatmdibutuhkan dalam
perkembanganmmusik tanah air, ini dapat menarikvminat pemusik untukmmengembangkan
pengetahuan bermusikksecara benar danvmaksimal.

- Dapat meningkatkan derajat pendidikan khususnya pendidikan musikal di daerah Sulawesi
terutama Manado, mengingat kurangnya lembaga pendidikan tinggi dibidang musik pada
daerah Sulawesi.

- Dengan adanya sekolah tinggi musik ini pemerintah juga mendapatmkeuntungan yaitu
mendapat sumbervdaya manusia yangmmampu bersaing di eravmoderinisasi ini terutama
pada bidangkmusik.

● Fisibilitas
Fisibilitas yang ada dalam perancangan sekolah tinggi musik ialah sebagai berikut :
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- Objek perancangan sekolah tinggi musik ini dibutuhkan untuk menunjang kebutuhan
masyarakat yang inginnmelanjutkan ke sekolahmmusik tidak perlu memikirkannuntuk
keluar daerahhlagi karena ada wadah untukmmewadahi kegiatan tersebut bahkanddari luar
daerahvsekalipun.

- Kebutuhan akan lapangan kerja dari tenaga profesionalvyang terdidik secara teoriddan
terlatihvdalam praktek sangatlahhdibutuhkan dalam perkembangannmusik sehingga bidang
keahlianvtersebut dapat diilengkapi untukmmencapai hasil maksimalvbaik secara
pendidikan maupunvperkembangan.

- Memiliki saranamdan prasarana yanghlengkap sebagai penunjangvperancangan sekolah
tinggimmusik itu sendiri.

3.3 Lokasi & Tapak Perancangan
Kawasan peruntukan untuk pelayanan umum sesuai pasal 47, huruf C peraturan daerah Kota

Manado nomor 1 tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Kota Manado (RTRW) tahun 2014- 2034,
bahwa fasilitas yang ada dalam Kawasan pelayanan umum yang dibutuhkan masyarakat dalam
lingkungan pemukiman meliputi fasilitas Pendidikan (pasal 50; point A) dan fasilitas peribadatan
(pasal 50; point C) serta fasilitas penunjang kegiatan sosial (pasal 50; point D).

Untuk itu dalam pasal 50 point 2 berbunyi : “Pemantapan pengembangan fasilitas Pendidikan
tinggi dan bertaraf internasional di Kecamatan Mapanget dan Kecamatan Bunaken”.
Juga dalam pasal 63 point 12 huruf B disebutkan bahwa program peningkatan aksesibilitas masyarakat
terhadap saran-sarana Pendidikan dan Kesehatan. Peraturan zonasi Kawasan peruntukan pelayanan
umum yang meliputi Kawasan Pendidikan salah satunya lokasi fasilitas Pendidikan disesuaikan dengan
skala pelayanan (pasal 82; point a.12.3).
Berdasarkan peraturan-peraturan tersebut diatas maka dipilih lokasi di jalan Dr. Sh. Sarundajang,
Paniki Bawah,iKec. Mapanget, Kota Manado, SulawesinUtara.
Lokasi perencanaan adalah lahan kosong di depan jalan. Tapak ini adalah zone pemanfataan ruang
sesuai dengan RTRW Kota Manado Tahun 2014 – 2034 diperuntukan sebagai Kawasan pelayanan
umum dengan pemantapan pengembangan fasilitas pendidikan tinggi dan bertaraf internasional.

Gambar 1. Tapak Terpilih

Tapak memiliki luas sebesar 23000 m², dengan batas tapak utara dan selatan didominasi oleh area
hutan, batas barat merupakan area lahan kosong, dan batas timur merupakan jalan Ring Road II.
Perhitungan kapabilitas tapak dapat dilihat dalam rincian berikut:

TLL (Total Luas Lahan) = 2.3 ha (23.000m²)
● KDB (Koefisien Dasar Bangunan) = maks. 40%
● KLB (Koefisien Lantai Bangunan) = maks. 120%
● KDH Koefisien Dasar Hijau) = min. 40%
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● Perhitungan Luas Lantai Dasar maks.
= KDB maks x TTL
= 40% x 23.000m2

= 9.200 m2

● Perhitungan Total Luas Lantai maks.
= KLB maks x TTL
= 120% x 23.000 m2

= 27.600 m2

● Perhitungan Luas Dasar Hijau min.
= KDH min x TTL
= 40% x 23.000 m2

= 9.200 m2

● Perhitungan Garis Sempadan Jalan
=1/2Lebar Jalan + 1
= 7 + 1
= 8 m

● Ketinggian Lantai Bangunan
= 4 Lantai

4. TEMA PERANCANGAN
4.1 Strategi Implementasi Tema Rancangan

Penerapanvarsitektur Simbolismtelah dapat dilihat darimpenerapan aspek-aspekssemiotika
padavbangunan. Aspekvsimbolis dalam arsitekturvdapat terlihat secaraalangsung melaluibbentuk,
maupunvsecara tidak langsungmmelalui konsep , dan ideyyang berhubungan denganvsimbolis
tersebut. Simbol tidakhhanya sebagai alatuuntuk berkomunikasi , tetapi juga sebagaiwwakil dalam
penyampaianmmaksud. Bentukksimbol dapat berupabbentuk sempurna (nyata),maupunnbentuk
tidakssempurna (tersamar).
Beberapaasimbol Musik yangmdapat diterapkan dalammperancangan :
1. Simbol sangkar nada : merupakanmnotasi musik yangmmembantu seorang musisivuntuk

memainkanvmusik .

2. Simbol dari bentuk alat musik : Simbolmini dapat diterapkanmmenjadi wujud fisikksuatu
bangunan, dimanaasesuai dengan metaphoraatangible.

3. Simbol dari bentuk benda yang secara umummtelah diterima olehmmasyarakat sebagaimbenda
yang berhubunganndengan musik, sepertivCompact Disc, DiscovBall, dsb .

4. Simbol darivsimbol-simbolnmusik.
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5. Simbol dari elemen musik, berupahharmony,nrepetition, bentukvmusik, naik turunnyamnada
dalammmusik, dimana kesemuamelemen ini dapat disimbolkanmdengan metaphoravintangible.
Selain simbolvdiatas, juga dapatmmemanfaatkan unsur-unsur lainnya yangmberpengaruh

dalam terciptanyamsuatu musik, sepertiaair, dsb. Oleh karena itu dalammdesain SekolahvTinggi
Musik ini diharapkanddapat menggunakan Metaphoravcampuran dalam desainnruang luar,
maupun ruanggdalamnya.

5. KONSEP PERANCANGAN
5.1 Konsep Tata Tapak

Perencanaan Sekolah Tinggi Musik di Manado terdiri dari beberapamfasilitas bangungan ; tiap
fasilitasnmemiliki fungsi masing – masingvdimensi atau luas ruanganmpada tiap fasilitas berbeda
tergantungmkebutuhan ruang. Zona publik yang berwarna ungu adalah kantor pengelola, zona privat
berwarna merah yang merupakan gedung pendidikan yang di dalamnya yaitu ruang kelas, ruang praktek,
studio & laboratorium, perpustakaan, zona semi publik yang berwarna biru adalah concert hall.

Gambar 2. Rencana Zonasi Pemanfaatan Lahan

5.2 Konsep Gubahan Massa Bangunan
Bentuk dasar dari bangunan mengikuti symbol “kunci G” yang identik dengan simbolisasi seni

musik. Massa yang ada pada objek ini mengambil konsep multi massa, yang setiap bangunannya
memiliki fungsi berbeda. Satu area pada bangunan menggabungkan dua massa bangunan yang dibantu
dengan akses jembatan sebagai penghubung antar bangunan.

Gambar 3. Rencana Gubahan Massa Bangunan
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6. HASIL RANCANGAN
6.1 Rencana Tapak

Perencanaan tapak pada objek ini menggunakan simbol “kunci G” yang identik dengan
simbolisasi seni musik.

Gambar 5. Site Plan

6.2 Rencana Layout & Denah Banguna
Penataan layout pada tapak sendiri mengikuti fungsi area per masing-masing bangunan. Untuk area
entrance sekaligus area penerimaan objek rancangan sendiri dan juga sebagai area pengelola, kemudian
bangunan yang ada di tengah yang fungsinya adalah sebagai aktivitas pembelajaran (aktivitas utama)
dari objek Sekolah Tinggi Musik, lalu diikuti dengan area bangunan pendukung untuk layanan bagi
pengguna aktivitas yang ada pada objek rancangan. Tengah tapak (center of the site) dianggap
perletakkan yang tepat untuk area fungsi aktivitas utama agar dapat diakses dengan mudah dari segala
sisi tapak.

Gambar 5. Layout Plan & Denah Bangunan

6.3 Tampak Bangunan
Tampak bangunan memperlihatkan empat sisi tampak yang ada pada bangunan utama. Area tampak

depan sendiri memperlihatkan fasade bangunan pada area dua massa. Penggunaan material baja sebagai
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material untuk membentuk elemen fasade bangunan. Untuk area penghubung/jembatan yang ada pada
tampak depan sendiri menggunakan material ACP dan untuk area pengelola juga menggunakan
material ACP. Fasade bangunan menggunakan pola harmonisasi dari visual embusan suara sebagai
simbolisasi seni musik. Fasade bangunan itu sendiri bukan hanya berfungsi sebagai niila-nilai estetika
melainkan juga sebagai secondary skin pada bangunan.

Pada area tampak sisi lainnya juga memperlihatkan penerapan fasade bangunan yang ada. Untuk
internal fasade bangunan sendiri menggunakan material kaca yang bertujuan untuk mengekspos ruang
dalam yang ada pada bangunan.

Gambar 6. Tampak Tapak Bangunan

6.3 Struktur dan Rangka Bangunan
Pada isometri struktur bangunan ini memperlihatkan struktur rangka pondasi, kolom-balok, serta

atap pada bangunan yang terletak pada perspektif yang berbeda. Gambar isometri sistem struktur dari
objek rancangan ini memperlihatkan kolom dengan diameter 60cm x 60cm dengan jarak antar kolom
8x8 meter dan menggunakan pondasi bore pile. Struktur bangunan ini tetap menggunakan kolom dan
balok beton bertulang. Dan pada struktur atap menggunakan struktrur space frame.

Gambar 7. Isometri Struktur Bangunan

6.4 Spot Visual Performa Bangunan, Ruang Dalam & Ruang Luar
Gambar tridimensional berikut merupakan tampilan dari visual performa bangunan dari berbagai

sisi, mencakup perspektif mata burung, spot exterior, hingga spot interior bangunan.

Gambar 8. Spot Eskterior
Perspektif bangunan Sekolah Tinggi Musik dapat dilihat terciptanya sky line dari ketinggian

massa yang berbeda dan pada atap sendiri terinspirasi dari tangga nada sehingga atap memiliki elevasi
naik turun. Pada fasade terinspirasi dari not balok dilakukan improfisasi sehingga menghasilkan
bentuk yang bebas dan tidak monoton.
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Gambar 9. Perspektif mata burung

Spot interior kelas musik yang ada pada objek rancangan. Konsep interior pada ruang kelas ini
sendiri menggunakan interior gaya modern. Melalui pemilihan warna menggunakan warna-warna
karakteristik Europe style yang disesuaikan juga dengan aturan warna pada ruang kelas. Interior yang
ada didukung dengan penerapan pencahayaan buatan yang memilih lampu berwarna kuning untuk
memberikan kesan tenang dan nyaman pada proses pembelajaran.

Spot interior ruang laboratorium / studio musik. Penerapan konsep interior didalamnya
menggunakan karakteristik modern. Untuk material pada studio music menggunakan lapisan dinding
yang kedap suara agar dapat meminimalisir kebisingan yang akan terjadi pada bangunan.

Gambar 10. Spot Interior

7. PENUTUP
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Perancangan Sekolah Tinggi Musik di Manado dengan Pendekatan Arsitektur
Simbolisme, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu Perancangan Sekolah Tinggi Musik di Manado
dengan Pendekatan Arsitektur Simbolisme ini dapat menjadi sebuah objek yang mendukung
Pendidikan Musik di Kota Manado dikarenakan pada Perancangannya objek ini mampu menghadirkan
ruang-ruang untuk menampung berbagai jenis kegiatan dalam fungsi Pendidikan Musik, serta berbagai
jenis kegiatan tambahan seperti penjualan dan pemeliharaan alat musik, ruang studio rekaman, bahkan
concert hall. Sekolah Tinggi Musik di Manado dengan Pendekatan Arsitektur Simbolisme ini berhasil
mewujudkan konsep-konsep Arsitektur Simbolisme dengan mentransformasikan beberapa simbol yang
berkaitan dengan musik pada beberapa hal dalam objek, seperti Chord G pada bentuk massa bangunan,
simbol-simbol nada sebagai bentuk ornamentasi pada fasad bangunan serta dinding-dinding ruang
dalam bangunan, dan sebagainya. Lewat Perwadahan beberapa jenis Kegiatan yang berkaitan dengan
Pendidikan Musik serta Penerapan Konsep Arsitektur Simbolisme yang baik, dapat dipastikan bahwa
Objek Sekolah Tinggi Musik di Kota Manado dengan Pendekatan Arsitektur Simbolisme ini bisa
menjadi jawaban terkait Pendidikan Musik secara Formal di Kota Manado, yang juga menghadirkan
sebuah Objek Pendidikan Musik dengan konsep yang baru dan tidak seperti bangunan Pendidikan
Formal pada umumnya.

7.2 Saran
Meskipun perancangan objek Sekolah Tinggi Musik di Kota Manado dengan Pendekatan Arsitektur

Sombolisme sudah tergolong cukup baik, namun masih banyak hal yang dapat dimaksimalkan lebih
khusus dalam penerapan konsep Simbolisme yang berhubungan dengan musik terhadap desain.
Pengkajian dan Penerapan konsep Simbolisme yang berhubungan dengan nilai lokalitas budaya
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setempat perlu dimaksimakan untuk memperlihatkan bahwa objek Sekolah Tinggi Musik di Kota
Manado dengan Pendekatan Arsitektur Simbolisme ini dapat menjadi wajah baru atau menjadi sebuah
ikon Pendidikan Musik di Kota Manado.
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